BAB YV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang penentuan kadar logam timbal (Pb) pada bayam

merah dengan metode pengabuan (furnace) secara Spektroskopi Serapa Atom (SSA) ini, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut analisis kadar logam timbal (Pb) pada bayam merah
dengan variasi tempat yaitu pasar sentral kota Gorontao dan pasar Limboto kabupaten
Gorontalo berturut-turut adalah sebesar 0,08 mg/kg dan 0,04 mg/kg. Hasil ini masih di bawah
nilai ambang batas yang telah di tentukan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 7387

tahun 2009 yaitu 0.5 mg/kg.

1.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar dilakukan sebagai tindak

lanjut dan pengembangan dari penelitian ini, yaitu:
1. Perlu dilakukan analisis terhadap kadar logam timbal yang terdapat pada elemen
lain seperti tanah, dan frekuensi penggunaan pupuk pada tanaman.
2. Perlu dilakukan analisis terhadap kadar logam timbal yang terdapat pada sayuran

dan buah-buahan.
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